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ABSTRACT L .

The development of cocoa quality and productivity is highly dependent on the applied cultivation technolagy * *
imovation, To produce cocoa beans that have high economic value, more intensive handling is needed to privida
added value and competitiveness in the cocoa bean trade. The purpose this study include: 1) improving farmer "
institutional performance in supporting the application of cocon Jarming technology, 2) feedback from “cocoa -
Jarmers as material for pelicy suggestions / proposals Jor developing the Minisiry of Agriculture’s Siratesic *.
Program development in the future, and 3) vne scientific work, This study will be conducted in Bunfaeng, Sowth ., -
Sulawesi ranging from January 1o December 2020, Thiv assessment will be done with the technalogy demonsiration
research, abservasi, and surveys in the field. Data to be collected include agronomic characrer grawth and
productivity of cocow. Data were collected by means of: field abservations and structured interviews. y
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ABSTRAK

Pengembangan kualitas dan produltivitas kakao sangat bergantung pada inovasi teknologi budidaya vang
diterapkan. Untuk menghasilkan bifi kakao vang memiliki nilai ekonomi tingei diperlukan prenainganan yang lebilt
intensif uniwk memberikan nilai tambah dan dava saing dalam perdagangan biji kakao. Twjnan penghaiian ini
meliputi: 1) peningkatan kinerja kelembagaan petani dalam mendukung pencrapan teknolosi wsaharani kakao,
20 wmpan balik dari petani kakao sebagai bahan wntuk saran/usulan kebijakan pengembangan Program Strategis
Kementan ke depan, dan 3) sam karye ilmiah. Penclitian ini dilaksanakean di Kabupatan Bantgeng, Sufowesi
Selatan mulai Januari-Desember2020. Penghajian iniakan dilakulkan dengan demonsirasi rebnolo i hasil penelition,
ohservasi, dan survei di lapangan. Data vang akan difumpulkan meliputi pertumbuhan karakter agronomis dan
pradunkeivitas kakao, Data dikumpulkan dengan cara : observasi lapangan dan wawancara terstrukinr.

Kata Kunci: kakao, kelembagaan, kinerja

PENDAHULUAN (Basir, er al., 2013). Pertumbuhan dan
produktivitas  tanaman kakao juga
ditentukan oleh sifat genetik bahan tanam
serta interaksinya dengan lingkungan tempat
tumbuhnya (Winarmo, 1993),

h

' Indonesia  merupakan salah  satu
l negara penghasil kakao di dunia.Luas areal
kakao berjumlah 1.592.892 ha. Produktivitas
yang dicapai masing-masing komoditas juga
masih rendah mencapai 600 kg/ha pada Penyebab utama rendahnya
) tahun 2012 (Azwar, 2012). produktivitas dan kualitas hasil adalah
kurang optimalnya pengelolaan tanaman di
ot farm, penggunaan dan penerapan inovasi
teknologi  budidaya  belum  optimal,
keterbatasan bibit bermutu dan varietas
unggul, dan teknologi produksi (Limbongan,
et al., 2010; Nappu, er al., 2013).

' Tanaman kakao sebagai komoditas
| unggulan Sulawesi Selatan memiliki nilai
ekspor yang cukup tinggi. Komoditas kakao
ini memiliki sentra pengembangan produksi
di seluruh  wilayah Sulawesi Selatan.
Pertimbanggn  utama ,penentuan  sentra
pengembangan produksi dengan
memperhatikan kesesuaian agroekosistem
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Menurut Tandisau et al., (2006)
implementasi  pemupukan  yang  baik
berpengaruh positif terhadap meningkatnya
produksi kakao, Hasil penelitian Tabrang er
al. (2006), menyatakan penggunaan pupuk
organik dari limbah kakao dapat memberi
peningkatan produksi 33,50% bila dibanding
tanpa pupuk organik. Sedangkan hasil
penelitian Tabrang et al. (2006) menyatakan
penggunaan pupuk organik dari  limbah
kakao  dapat  memberi  peningkatan

pendapatan sebesar 34,3% bila dibanding

tanpa pupuk organik.

Peneliian Erwiyono et al. (2000)
menjelaskan bahwa tanaman kakao terhadap
pemberian  kompos vyang berasal dari
berbagai sumber bahan-organik berkaitan
dengan adanya perbedaan kandungan hara
dan mungkin juga mikroba pada masing-
masing kompos yang berakibat pada
perbedaaan intensitas perbaikan kesuburan
kimia di lingkungan perakaran tanaman.

Usahatani kakao memiliki daya tarik
yang cukup besar mengingat perbandingan
harga benih kakao dengan harga biji kakao
kering 20 :1 schingga dapat memberi
pendapatan yang tinggi bagi petani (Sophia
ef e, 2007). Berdasarkan analisis usahatani
kakao dalam jangka satu tahun vang
dilaksanakan oleh Sunanto er al. (2006)
menyatakan bahwa kelayakan usahatani
kakao vyang ditentukan dengan kriteria
investasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka
dilakukan pengkajian untuk memperoleh
paket teknologi budidaya kakao vang
spesifik lokasi.

METODOLOGI

Pendekatan pengkajian dengan analisis

kuantitatif dan kualitatilf. Analisis kuantitatif

dimaksudkan ada tidaknya perbedaan nilai
antara perlakuan yang dilakukan (Istijanto,
2010). Data kuantitatif dapat disebut data
berupa angka dalam arti yvang sebenarnya
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vang mana dibagi menjadi dua yakni data

interval dan rasio (Singgih Santoso dard .

Fandy Tjiptono, 2002).

Pengkajian teknologi tanaman kakao |

untuk memperoleh paket teknologi spesifik

lokasi yang terdiri dari a) peningkatan ",

kinerja ~ kelembangan  petani  dalam

mendukung penerapan teknologi® usahatani' ,
kakao,b) umpan balik dari petani kakdo®
sebagai bahan untuk saran/usulan kebijakan * 4
Strategis
Kementerian Pertanian ke depan. Adapin
ruang lingkup kegiatan adalah: a) Persiapan -
meliputi koordinasi dengan instansi terkait, -~ . .
kegiatan.". |
pengkajian teknologi kakao b) Pelaksanaar:

pengembangan Program

pembentukan  tim  pelaksana
penentuan lokasi pelaksanaan demplot
teknologi, ¢)  Pelaksanaan  demplot
pengumpulan data, Analisis data, Monev,
pelaporan dan seminar hasil.

Kegiatan pengkajian teknologi kakao

di  Sulawesi Selatan akan dilaksanakandi
Kabupaten Bantaeng. Kegiatan dimulai pada
bulan Januari-Desember 2020. Pemilihan

lokasi  pengkajian  dilakukan  dengan
pertimbangan bahwa; a) lokasi
pengembangan perkebunan kakao,

b) kelompok tani pelaksana pengembangan
perkebunan  kakao yang aktif, dan
c) Gapoktan/Kelompok Tani/Petam
mempunyai motivasi untuk mengintroduksi
teknologi produksi komoditas perkebunan
kakao, d) serta hasil konsultasi dan
koordinasi dengan Tim Teknis Kabupaten.

Pengumpulan data dilakukan secara
berkala dari hasil pengamatan dan observasi
di lapangan, serta komunikasi dengan tim
teknis pengembangan kawasan perkebunan
kakao vang berada di kabupaten. Data yvang
dikumpulkan meliputi; a) pertumbuban
tanaman, b) produksi, ¢) kinerja koordinasi
pelaksana di lapangan, d) kerawanan
serangan hama, dan e) penerapan teknologi
produksi kakao.



Data yang terkumpul kemudian
ditabulasi dan selanjutnya akan dianalisis
secara  deskriptif.  Analisis  desktriptif
tersebut  dimaksudkan untuk  menjawab
permasalahan yang akan dihadapi dan untuk
mencapai  tujuan  terbentuknya kawasan
agribisnis  perkebunan kakao nasional.
Sehingga peningkatan produktivitas dan
mutu kakao tercapai. Di lain pihak juga
dapat menumbuhkan kelembagaan
Gapoktan/petani  yang  tentunya  akan
semakin  mandiri untuk mengembangkan
perekonomian pedesaan berbasis pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah

Desa  Pattallassang  terletak  di
Kecamatan Tompobulu  bagian  utara
Kabupaten Bantaeng berjarak £25 km dari
Ibukota Kabupaten dan £3 km dari Ibukota
Kecamatan, luas wilayah 1039 km® dan
berada di atas ketinggian antara 620 meter
diatas permukaan laut dengan kondisi tanah
cukup subur untuk sektor pertanian jangka
panjang yang memiliki dataran rendah dan
tinggi berbukit.

[klim dan curah hujan cukup rendah,
sehingga kondisi iklim termasuk pada
daerah dengan musim kemarau lebih
panjang dibandingkan dengan desa lain yang
terdapat di  Kecamatan  Tompobulu.
Umumnya daerah ini memiliki dua musim
yaiu  musim  hujan  dan  musim
kemarau.Musim hujan dimulai pada agustus
sampai januari sedangkan kemarau terjadi
antara februari sampai juli.

Berdasarkan Peta sistem  lahan
ReProT (Bakosurtanal, 1989), jenis tanah
vang terdapat pada daerah penelitian
tergolong atas Inceptisols, Ultisols dan
Alfisols. Lahan penelitian memiliki lereng
landai hingga berbukit (8 - 45%), pH tanah
mulai dari masam sampai agak masam
(4.75-6,36), ktk antara 19,14-25,72 cmol/kg
tanah, kejenuhan basa mulai dari 32.4-

49,44%, tekstur liat sampai lempung ljat
berpasir.  Curah  hujan  Kecamatan
Tompobulu yang diperoleh dari stasiun
penakar  hujan  Tompobulu/Banyorang |
berkisar 3388.08 mm/tahun dengan rata-rata *
bulan basah 369.56 mm, rata;rata.bylan™ .
kering 85,90 mm. Temperatur udara rath- °© °
rata pada Kabupaten Bantaeng  berkisar
23°C sampai 29°C. Kelembaban ratasrata ¢
berkisar 39%-96% Temperatur pdata rdta-

rata pada Kabupaten Bantaeng berkisar: b
23°C sampai 29°C. Kelembaban rata-rdia -

berkisar 39%-96%. Sty =

Karakteristik Petani Kakao oy ;

Pelaksanaan kegiatan pendampingan
dilakukan pada Kelompok »  Tani
Pattallassang Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng. Poktan tersebut
dijadikan  sebagai salah satu  lokasi-
pendampingan pengembangan perkebunan
kakao. Adapun identitas petani disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Identitas Petani Kakao di Lokasi
Pendampingan, 2020).

No Uraian Kisaran  Rataan
I Urmnur (tahun) 3I5-65 4463
2 Pendidikan (tahun) 6-12 10,30
3 Anggota Keluarga
a. Laki-laki (jiwa)
= U—15 tahun 1-3 1,58
- 15-60 tahun 1-3 [,13
- =6l tahun 0-1 1]
h. Perempuan
= =0 =15 tahun | -3 0,53
= 15 —60 tahun Il=3 1,45
- = 60 tahun 0-1 0,025
4 Membantu Dalam
Usahatani (jiwa) 1 —4 123
a.  Laki-laki I -2 1
3 b. Perempuan 15-40 21,65
6 Pengamalan Berusahatani  0,5-2 1,04
T {tahun)
Penguasaan lahan (ha) n-2 1,38
Tarak tempat tinggal (km) 0,0- 215
a. Tempat usahatani 3.5 3
b, lalan rava 0.1 6,05
¢, Toko tani B
d. BPP 410

Sumber - Analisis data primer, 2020,
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Petani sebagai pelaku agribisnis kakao
dan berfungsi sebagai manajer dalam
kegiatan usahatani sangat menentukan
tingkat kuantitas dan kualitas hasil usahatani
kakaonya, Peranan petani sangat
menentukan baik secara individu/perorangan
mauptn sebagai anggota/pengurus
kelembagaan petani yang ada di lokasi
usahataninya.Kinerja petani sangat
dipengaruhi  oleh  identitasnya  dalam
kegiatan usahataninya. '

Umur petani kakao masuk kategori
produktif vaitu dengan rataan 44,63 tahun.
Kisaran umur petani juga mempunyai
rentangan usia produktif sampai non
produktil antara 35-65 tahun. Usia petani ini
akan seiring dengan tingkat pengalaman
berusahatani,  biasanya  petani  mulai
melakukan usahatani setelah umur 20-an
tahun atau setelah menikah.

Anggota  keluarga yang membantu
dalam kegiatan usahatani sekitar 50% baik
dari  jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan. Keterlibatan anggota keluarga
dalam usahatani sekitar 2 orang/kepala
keluarga.

Aksebilitas rumah tangga tani cukup
baik. Terutama rumah tangga tani untuk
mengakses penyediaan sarana produksi,
informasi teknologi, dan pemasaran hasil.
Indikasi kemudahan aksesibilitas tersebut
dengan jarak tempat tinggal dengan lembaga
penyediaan sarana produksi, BPP, pedagang
pengumpul, dan ketersediaan jalan raya/desa
vang mudah dijangkau.

Kelembagaan Petani

Kelembagaan petani yang mendapat
pendampingan  perkebunan  kakao satu
kelembagaan petani pada satu  wilayah
kabupaten. Adapun kelembagaan petani
yang dimaksud disajikan-pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kepengurusan Kelembagaan rPcmﬁi ]
Kakao, 2020.

Kabupaten Bantaeng  * ©

No Uraian
| Kelompok Tani Pattallassang
2 Desa Pattallassang %
3 Kecamatan Tombobulu
4 Ketua Tuming Leardy
3 Sekretans Akbar _ FR
(& Bendahara Sahrul p
7 Jumlah Anggota 25 orang
8 Tahun Berdiri 2009
9 Klas Kelompok  Lanjut
Tani

Sumber : Analisis data primer; 2021

Kelembagaan petani yang n‘u:ndapaﬂt'
pendampingan perkebunan kakao® adaldh
Kelompok Tani Pattallassang. Kelompok
tani tersebut mendapat bimbingan dalam
bentuk penyuluhan, pelatihan, dan bantuan
bahan.

Ketua Kelompok Tani Pattallassang
pernah sebagai penyedia pakan. Kelompok
tani berdiri sekitar 2020 yang mulai masuk
dalam kelas lanjutan.

Komponen Teknologi Produksi Kakao

Komponen teknologi yang dilakukan
oleh petani korporator di lokasi penelitian
adalah (1) Peremajaan tanaman pada
tanaman yang sudah tua dapat ditempuh
dengan mengadakan tanaman baru atau
merchabilitasi dengan teknologi sambung
samping. Hal ini dilakukan dengan sumber
entris yang sudah dilepas oleh Kementan
yaitu klon Sulawesi-1 dan Sulawesi-2.
Sehingga harapan petani untuk memperoleh
kuantitas dan mutu dapat  tercapal,
(2) Pengelolaan limbah pertanian dan ternak
dapat dijadikan pupuk organik sebagai
sumber nutrisi  bagi tanaman kakao,
(3) pengendalian hama dan penyakit
tanaman kakao dengan memanlaatkan
pestisida ~ yang  ramah  lingkungan,
(4) pengelolaan pasca panen untuk biji
kakao yang diproduksi.



Produksi

sebagai  sasaran
dalam kegiatan usahatani kakao, maka
dilakukan pendampingan dalam
pengendalian hama penyakit tanaman kakao.
Hasil pengamatan pada pendampingan
pengendalian hama penyakit tanaman kakao
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.

utama

Persentase Jumlah Buah Kakao
Baik dan Rusak pada Lokasi
Pendampingan di  Kabupaten
Bantaeng, 2020,

Pengendalian buah

g Bftancter Pestisida Pola Petani

1 Jumlah buah (hiji) 142 81

2 Buah  terserang 0.7 il
PREK (%)

3 Buah  terserang 0.7 i
busuk buah (%)

4 Buah dipanen (%a) 3.6 74

Sumber: Analisis data pengamatan, 2020,

Hasil biji kakao setelah dilakukan

pengeringan dengan cara penjemuran.
Setelah  dilakukan  penjemuran  selama
I-3 hari lalu dijual kepada pedagang

pengumpul. Selain itu ada juga petani
menjual langsung biji kakao.

Hama penyakit buah kakao utama
adalah penggerck buah kakao (PBK) dan
busuk buah. Pengendalian hama penyakit
tersebut  yang  diintroduksikan  dengan
menggunakan pestisida.

Hasil pengamatan vyang dilakukan
dengan pengendalian tersebut pada lokasi
pendampingan di  Kabupaten Bantaeng
adalah buah kakao yang bertahan dalam
pohon pada pengendalian hama penyakit
dengan  pestisida adalah masing-masing
81 buah kakao. Tingkat serangan hama PBK
dan busuk buah turun yaitu 2 buah/pohon.

Buah kakao yang bertahan pada
pengendalian  pestisida pola petani pada
lokasi  pendampingan di  Kabupaten
Bantaeng adalah 23 buah per pohon.
Pengendalian pola petani tingkat serangan
hama PBK dan busuk buah mencapai
& buah/pohon.

Produksi kakao yang dihasilkan tfﬂm
hasil pendampingan dapat dianalisis. Hasil
analisis buah dan biji kakao disajikan dea
Tabel 4. .

Tabel 4. Hasil Analisis Buah dan B[jl: hak'm '

di Kabupaten Bantaeng.

Mo Parameter Kakao Petani

| Berat buah (gr) - Th0.40

2 Panjang buah (mm) . 204, 1(} 24

k! Diameter buah (mm) ) S

3 Jumlah biji/buah 4420 -

4 Berat biji basah per buah _EQBL?H L
(gr) 4

5 Berat hiji kering per buah 144.50" -,
Lgr) ! SR

6 Berat 10 biji kering (gr) 19,10

7 Panjang biji kering (mm) 47,80

8  Tebal biji kering (mm) 9,30

9 Tebal hiji kering melintang 14,80
{mm}

[0 Berat biji kering ar/buah 8, 10

1 Berat hiji kering kupas 33,20
gr/buah

Sumber: Hasil pengamatan, 2020,

Buah kakao sechat diambil 10 buah

pada masing-masing lokasi dan diamati
komponen parameter buah kakao. Hasil
pengamatan buah kakao pada kedua lokasi
memberikan gambaran produksi biji kakao
memenuhi  kriteria  ekspor  vaitu  masuk
dalam grade AA dan A, serta B. Hal tersebut
bisa dicapai dengan menyortirnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendampingan Kakao di Kabupaten
Bantaeng  sangat  bermanfaat  untuk
keberlanjutan ~ produksi  kakao  dan
meningkatkan kemampuan petani  untuk

menghasilkan kakao vang berkualitas dan
bernilai ekspor.
Saran

Dalam upaya peningkatan mutu biji
kakao maka perlu dilakukan pendampingan
usahatani kakao secara berkelanjutan.
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